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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. LandasanTeori
2.1.1 Belajar
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Dalam TheGuidance of Learning Activities W. H. Burton (1983) dalam
Siregar (2010:4) mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah
laku pada diri individu karena adanya interaksi. antara individu dan individu
dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan
lingkungannya.

Menurut Hamalik (2001:27), belajar merupakan proses kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan
melainkan pengubahan tingkah laku. Menurut Slameto (2013:2) pengertian belajar
secara Psikologis, merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkahlaku.

Piaget dalam Dimyati 2010:3) bahwa belajar itu adalah pengetahuan yang
dibentuk oleh individu, sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan
lingkungan. Lingkungan tersebut mengalami perubahan, dengan adanya interaksi
dengan lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembang.Sementara Siregar

(1986) dalam Siregar (2010:4) mendefenisikan belajar sebagai perubahan tingkah
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laku yang relatif tetap yang disebabkan praktik atau pengalaman yang sampai
dalam situasi tertentu.

Dari beberapa defenisi belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses perubahan perilaku pembelajaran kearah yang lebih baik yang
didapatkan dari pengalaman dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku.
2.1.1.2 Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi
yang berbeda dan oleh setiap. peserta «didik secara.individual adalah sebagai
berikut, Slameto, (2010:27):

1. Berdasarkan persyaratan yang diperlukan untukbelajar
Dalam belajar anak didik diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat
dan bimbingan untuk mencapai tujuan intruksional.

2. Sesuai hakikat belajar
Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang lain)
sehingga mendapat pengertian yang diharapkan stimulus yang yang diberikan
dapat menimbulkan respon yang diharapkan.

3. Sesuai materi atau bahan yang akan dipelajari
Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur penyajian
yang bisa ditangkap pengertaiannya.

4. Syarat keberhasilan belajar
Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga peserta didik dapat belajar

dengan tenang.
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2.1.1.3 Teori-Teori Belajar

Beberapa teori belajar yang yang relevan dan dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan antara lain Indah Kosmiyah,
(2012:34-43):

Pertama, menurut teori belajar behaviorisme, manusia sangat dipengaruhi
oleh kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang akan memberikan
pengalaman-pengalaman belajar. Teori ini menekankan pada apa yang dilihat
yaitu tingkah laku.

Kedua, menurut teori belajar kognitif, belajar adalah pengorganisasian
aspek-aspek kognitif dan persepsi untuk memperoleh pemahaman. Teori ini
menekankan pada gagasan bahwa bagian suatu situasi saling berhubungan dalam
konteks situasi secara keseluruhan.

Ketiga, menurut teori belajar humanisme, proses belajar harus dimulai
dan ditunjukan' untuk kepentingan .memanusiakan manusia, Yyaitu mencapai
aktualisasi diri peserta didik yang belajar secara optimal.

Keempat, menurut teori belajar sibernetik, belajar adalah mengolah
informasi (pesan pembelajaran), proses belajar sangat ditentukan oleh sistem
informasi.

Kelima, menurut teori belajar konstruktivism, belajar adalah menyusun
pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaborasi, refleksi serta
interpretasi.

Adapun teori belajar yang melatarbelakangi dalam penelitian ini terkait

dengan penggunaan media pembelajaran adalah teori belajar behavioristik,
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dimana rangsangan dari luar/ lingkungan sekitar mempengaruhi terhadap proses
memperoleh suatu pengetahuan. Edward L. Thorndike mengemukakan beberapa
hukum belajar yang dikenal sebagai sebutan law of effect. Menurut hukum ini
belajar akan lebih berhasil bila respon peserta didik terhadap suatu stimulus segera
diikuti dengan rasa senang atau kepuasan. Teori belajar stimulus-respon yang
dikemukakan oleh Thorndike ini disebut juga koneksionisme. Teori ini
menyatakan bahwa pada hakikatnya belajar merupakan proses pembentukan
hubungan antara stimulus dan respon.

Berdasarkan teori tersebut dalam: penelitian ini_akan dianalisis penggunaan
media sebagai stimulus. Thorndike mengemukakan pula bahwa kualitas dan kuantitas
hasil belajar peserta didik tergantung dari kualitas dan kuantitas Stimulus- Respon (S-
R) dalam pelaksanaan kegiatan belajar peserta didik.

Menurut Brunner ada tiga tingkatan utama modus belajar, yaitu
pengalaman langsung (enactive),. pengalaman. piktorial/gambar (iconic), dan
pengalaman abstrak (symbolic) Sukiman (2012:30). Uraian diatas memberikan
petunjuk bahwa agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, peserta
didik sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya
menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat di proses dengan berbagai indera.
Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah
informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat
dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian diharapkan peserta didik akan
dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi

yang disajikan.
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2.1.2 Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar
atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan
belajar. Dalam hal ini pembelajaran diartikan juga sebagai usaha-usaha yang
terencana dalam memanipulasi sumber-sumer belajar agar terjadi proses belajar
dalam diri peserta didik. Menurut Warsita pembelajaran adalah suatu usaha untuk
membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta
didik. Menurut' Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan
Trianto (2009:85).Sedangkan dalam UU No. 2 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
Pasal 1 ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar Indah Kosmiyah (2008:4).
2.1.1.1 Prinsip-prinsip Pembelajaran
Adapun prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini:
1. Bermain Sambil Belajar atau Belajar Seraya Bermain

Bermain merupakan kegiatan yang paling diminati anak. Saat bermain anak

melatin otot besar dan kecil, melatih keterampilan berbahasa, menambah

pengetahuan, melatih cara mengatasi masalah, mengelola emosi, bersosialisasi,

mengenal matematika, sain, dan banyak hal lainnya. Bermain bagi anak juga
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sebagai pelepasan energi, rekreasi, dan emosi. Dalam keadaan yang nyaman
semua syaraf otak dalam keadaan rileks sehingga memudahkan menyerap
berbagai pengetahuan dan membangun pengalaman positif. Kegiatan
pembelajaran melalui bermain mempersiapkan anak menjadi anak yang senang
belajar.

2. Anak sebagai pusat pembelajaran
Seluruh kegiatan pembelajaran di rencanakan dan dilaksanakan untuk
mengembangkan potensi anak. Dilakukan dengan memenuhi kebutuhan
fisik dan psikis anak. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan cara
yang menyenangkan . sesuai dengan cara . berpikir. dan perkembangan
kognitif anak. Pembelajaran PAUD bukan berorientasi pada keinginan
lembaga/guru/orang tua

3. Stimulasi Terpadu
Anak memiliki aspek moral, sosial, emosional, fisik, kognitif, bahasa, dan seni.
Kebutuhan anak juga mencakup: kesehatan, kenyamanan, pengasuhan, gizi,
pendidikan, dan perlindungan. Pendidikan Anak Usia Dini memandang anak
sebagai individu utuh, karenanya program layanan PAUD dilakukan secara
menyeluruh dan terpadu. Untuk memenuhi stimulasi yang menyeluruh dan
terpadu, maka penyelenggaraan PAUD harus bekerjasama dengan layanan
kesehatan, gizi, dan pendidikan orang tua. Dengan kata lain layanan PAUD
Holistik Integratif menjadikeharusan yang dipenuhi dalam layanan PAUD.

4. Berorientasi pada Perkembangan Anak
Setiap anak memiliki kecepatan dan irama perkembangan yang berbeda,

namun demikian pada umumnya memiliki tahapan perkembangan yang sama.
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Pembelajaran PAUD, pendidik perlu memberikan kegiatan yang sesuai
dengan tahapan perkembangan anak, dan memberi dukungan sesuai dengan
perkembangan masing-masing anak. Untuk itulah pentingnya
pendidik memahami tahapan perkembangan anak.

5. Lingkungan Kondusif
Lingkungan adalah guru ketiga bagi anak. Anak belajar kebersihan,
kemandirian, aturan, dan banyak hal dari lingkungan bermain atau ruangan
yang tertata dengan baik, bersih, nyaman,.. terang, aman, dan ramah untuk
anak. Lingkungan pembelajaran harus diciptakan. sedemikian menarik dan
menyenangkan serta demokratis sehingga anak selalu betah dalam lingkungan
sekolah baik di dalam maupun di luar ruangan. Penataan ruang belajar harus
disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam bermain sehingga anak dapat
berinteraksi '« dengan mudah baik dengan pendidik =maupun dengan
temannya. Lingkungan belajar hendaknya tidak memisahkan anak dari nilai-
nilai budayanya, yaitu tidak membedakan nilai-nilai yang dipelajari di rumah
dan di sekolah ataupun di lingkungan sekitar.

6. Menggunakan Pendekatan Tematik
Kegiatan pembelajaran dirancang dengan menggunakan pendekatan tematik.
Tema sebagai wadah mengenalkan berbagai konsep untuk mengenal dirinya
dan lingkungan sekitarnya.

7. Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM)
Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan
dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh pendidik melalui kegiatan-

kegiatan yang menarik, menyenangkan untuk membangkitkan rasa ingin tahu
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kritis, dan menemukan hal-hal baru. Pengelolaan pembelajaran hendaknya
dilakukan secara demokratis, mengingat anak merupakan subjek dalam proses
pembelajaran.
8. Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar

Piaget meyakini bahwa anak belajar banyak dari media dan alat yang
digunakannnya saat bermain. Karena itu media belajar bukan hanya yang
sudah jadi berasal dari pabrikan, tetapi juga segala bahan yang ada di sekitar
anak, misalnya daun, tanah, batu-batuan, tanaman, dan
sebagainya. Penggunaan berbagai media dan sumber belajar dimaksudkan agar
anak dapat bereksplorasi dengan benda-benda di lingkungan sekitarnya. Anak
yang terbiasa menggunakan alam dan lingkungan sekitar untuk belajar, akan

berkembang lebih peka terhadap kesadaran untuk memelihara lingkungan.

2.1.2.2 Teori-teori Pembelajaran
Berdasarkan teori. yang mendasarinya yaitu teori psikologi dan teori
belajar maka teori' pembelajaran ini dibedakan ke dalam lima kelompok Indah
Kosmiyah (2008:44-47), yaitu:
1. Teori Pendekatan Modifikasi TingkahLaku
Teori pembelajaran ini menganjurkan guru menerapkan prinsip penguatan
(reinforcement) untuk mengidentifikasi aspek situasi pendidikan yang penting
dan mengatur kondisi sedemikian rupa yang memungkinkan peserta didik
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Pengenalan karakteristik peserta
didik dan karakteristik situasi belajar perlu dilakukan untuk mengetahui setiap

kemajuan belajar yang diperoleh peserta didik.
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Teori Pembelajaran Konstruk Kognitif

Menurut teori ini prinsip pembelajaran harus memperhatikan perubahan
kondisi internal peserta didik yang terjadi selama pengalaman belajar
diberikan di kelas. Pengalaman belajar yang diberikan oleh peserta didik
harus bersifat penemuan yang memungkinkan peserta didik dapat
memperoleh informasi dan ketrampilan baru dari pelajaransebelumnya.

Teori Pembelajaran Berdasarkan Prinsip-PrinsipBelajar

Menurut teori ini, untuk belajar peserta didik harus mempunyai perhatian
responsif terhadap materi yang akan dipelajari dan semua proses belajar
memerlukan waktu. Setiap peserta didik yang sedang belajar selalu terdapat
suatu alat pengatur internal yang dapat-mengontrol motivasi. Pengetahuan
tentang hasil yang diperoleh di dalam proses belajar merupakan faktor
penting sebagai pengontrol

Teori Pembelajaran Berdasarkan-AnalisisTugas

Hasil penerapan teori pembelajaran terkadang tidak selalu memuaskan. Oleh
karena itu, sangat penting untuk mengadakan analisis tugas secara sistematis
mengenai tugastugas pengalaman belajar yanng akan diberikan kepada
peserta didik, yang kemudian disusun secara hierarkis dan diurutkan
sedemikian rupa sehingga tergantung dari tujuan yang ingindicapai.

Teori Pembelajaran Berdasarkan PsikologiHumanistis

Prinsip yang harus diterapkan adalah bahwa guru harus memperhatikan
pengalaman emosional dan karakteristik khusus peserta didik seperti
aktualisasi diri peserta didik. Inisiatif peserta didik harus dimunculkan,
dengan kata lain peserta didik harus selalu dilibatkan dalam proses

pembelajaran.
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2.1.3 Pembelajaran Daring / Internet Learning
2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran Daring /Internet Learning

Istilah daring merupakan akronim dari “dalam jaringan® yaitu suatu
kegiatan yang dilaksanakan dengan sistem daring yang memanfaatkan internet.
Menurut Bilfagih & Qomarudin (2015:1) “pembelajaran daring merupakan
program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk menjangkau
kelompok target yang masif dan luas”. Thorme dalam Kuntarto (2017:102)
“pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi
multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming video, pesan suara, email dan
telepon konferensi, teks online animasi, dan video streaming online”. Sementara
itu Rosenberg dalam Alimuddin, Tawany & Nadjib (2015:338) menekankan
bahwa e-learning merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk
mengirimkan | serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan.

Menurut  Ghirardini- ‘dalam ' Kartika (2018:27) = “daring memberikan
metode pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan adanya umpan balik
terkait, menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan menggunakan simulasi dan
permainan”. Sementara itu menurut Permendikbud No. 109/2013 pendidikan jarak
jauh adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui
penggunaan berbagai mediakomunikasi.

Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa
perubahan dan kemajuan diberbagai sektor terutama pada bidang pendidikan.
Peranan dari teknologi informasi dan komunikasi pada bidang pendidikan sangat

penting dan mampu memberikan kemudahan kepada guru dan siswa dalam proses
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pembelajaran. Pembelajaran daring ini dapat diselenggarakan dengan cara masif
dan dengan peserta didik yang tidak terbatas. Selain itu penggunaan pembelajaran
daring dapat diakses kapan pun dan dimana pun sehingga tidak adanya batasan
waktu dalam penggunaan materi pembelajaran.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring
atau e-learning merupakan suatu pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
dengan menggunakan internet dimana dalam proses pembelajarannya tidak
dilakukan dengan face to face tetapi menggunakan media elektronik yang mampu
memudahkan siswa untuk belajar kapanpun dan-dimanapun.
2.1.3.2 Karakteristik/ciri-ciri Pembelajaran Daring/E-Learning.

Tung dalam Mustofa, Chodzirin, & Sayekti (2019:154) menyebutkan
karakteristik dalam pembelajaran daring antara lain:
1. Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan berbagai elemen
multimedia,
2. Komunikasi' dilakukan 'secara serentak dan tak serentak seperti video
conferencing, chats rooms, atau discussionforums,
3. Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempatmaya,
4. Dapat digunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-ROM untuk
meningkatkan komunikasibelajar,
5. Materi ajar relatif mudahdiperbaharui,
6. Memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal daninforma
7. Dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas diinternet
Selain itu Rusma dalam Herayanti, Fuadunnazmi, & Habibi (2017:211)
mengatakan bahwa karaktersitik dalam pembelajaran e-learning antara lain:

1. Interactivity (interaktivitas)

UNIVERSITAS SARI MUTIARA INDONESIA



19

2. Independency (kemandirian)

3. Accessibility (aksesibilitas)

4. Enrichment (pengayaan)

Pembelajaran daring harus dilakukan sesuai dengan tata cara pembelajaran
jarak jauh. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(PERMENDIKBUD) nomor 109 tahun 2013 ciri-ciri dari pembelajaran daring
adalah:

1. Pendidikan jarak jauh adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara
jarak jauh melalui penggunaan berbagai mendiakomunikas.

2. Proses pembelajaran dilakukan “secara - elektronik (e-learning), dimana
memanfaatkan paket informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik kapan
saja dan dimanasaja.

3. Sumber belajar adalah bahan ajar dan berbagai informasi dikembangkan dan
dikemas dalam bentuk yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi
serta digunakan dalam prosespembelajaran.

4. Pendidikan jarak jauh memiliki karakteristik bersifat terbuka, belajar,
mandiri, belajar tuntas, menggunakan teknlogi informasi dan komunikasi,
menggunakan teknologi pendidikan lainnya, dan berbentuk pembelajaran
terpadu perguruan tinggi.

5. Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka yang artinya pembelajaran yang
diselenggarakan secara fleksibel dalam hal penyampaian, pemilihan dan
program studi dan waktu penyelesaian program, jalur dan jenis pendidikan
tanpa batas usia, tahun ijazah, latar belakang bidang studi, masa registrasi,

tempat dan cara belajar, serta masa evaluasi hasil belajar.
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Dari penejelasan tentang karakteristik/ciri dari pembelajaran daring maka
dapat disimpulkan bahwa karakteristik/ciri pembelajaran daring yaitu dengan
menggunakan media elektronik, pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan
internet, pembelajaran dapat dilaksanakan kapanpun dan dimanapun serta
pembelajaran daring bersifat terbuka.
2.1.3.3 Manfaat Pembelajaran Daring/E-Learning.

Bilfagih dan Qomarudin (2105:4) menjelaskan beberapa manfaat dari
pembelajaran daring sebagai berikut :

1. Meningkatkan mutu -pendidikan dan pelatihan dengan memanfaatkan
multimedia secara efektif dalam pembelajaran.

2. Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan.

3. Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu
melalui pemanfaatan sumber daya bersama.

Selain itu Manfaat pembelajaran ‘daring menurut Bates dan Wulf dalam
Mustofa, Chodzirin, & Sayekti (2019:154) terdiri atas 4 hal, yaitu:

1. Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara peserta didik dengan guru
atau instruktur

2. Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja

3. Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas

4. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran

Adapun manfaat e-learning menurut Hadisi dan Muna (2015:127)
adalah:

1. Adanya fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya, peserta didik dapat

mengakses bahan-bahan belajar setiap saat danberulang-ulang.
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2. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan guru setiap saat. Artinya, peserta
didik dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi
pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa manfaat dari proses pembelajaran daring
diantaranya yaitu adanya kemajuan dalam bidang teknologi yang mampu
meningkatkan mutu pendidikan serta mampu meningkatkan proses pembelajaran
dengan meningkatkan interaksi, mempermudah proses pembelajaran karena dapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun selain itu mudahnya mengakses materi
pembelajaran dan mampu menjangkau peserta didik dengan cakupan yang luas.
2.1.3.4 Kelebihan dan Kekurangan PembelajaranDaring/E-Learning

1. Kelebihan pembelajarandaring/e-Learning

Kelebihan pembelajaran daring/e-learning menurut Hadisi dan Muna

(2015:130) adalah:

a. Biaya, e-learning mampu mengurangi biaya pelatihan. Pendidikan
dapat menghemat biaya karena tidak perlu mengeluarkan dana untuk
peralatan kelas seperti penyediaan papan tulis, proyektor dan alattulis.

b. Fleksibilitas waktu e-learning membuat pelajar dapat menyesuaikan
waktu belajar, karena dapat mengakses pelajaran kapanpun sesuai
dengan waktu yangdiinginkan.

c. Fleksibilitas tempat e-learning membuat pelajar dapat mengakses
materi pelajaran dimana saja, selama komputer terhubung dengan

jaringan Internet.

d. Fleksibilitas kecepatan pembelajaran e-learning dapat disesuaikan

dengankecepatan belajar masingmasingsiswa.
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e. Efektivitas pengajaran e-learning merupakan teknologi baru, oleh
karena itu pelajar dapat tertarik untuk mencobanya juga didesain
dengan instructional design mutahir membuat pelajar lebih mengerti
isipelajaran.

f. Ketersediaan On-demand E-Learning dapat sewaktu-waktu diakses
dari berbagai tempat yang terjangkau internet, maka dapat dianggap
sebagai “buku saku” yang membantu menyelesaikan tugas atau
pekerjaan setiapsaat.

Adapun kelebihan pembelajaran daring/e-learning menurut Seno & Zainal

(2019:183) adalah:

1) Proses log-in yang sederhana memudahkan siswa dalam memulai
pembelajaran berbasise-learning.

2) Materi yang ada di e-learning telah disediakan sehingga mudah
diakses oleh pengguna.

3) Proses pengumpulan tugas dan pengerjaan tugas dilakukan secara
online melalui google docs ataupun form sehingga efektif untuk
dilakukan dan dapat menghematbiaya.

4) Pembelajaran dilakukan dimana saja dan kapansaja.

Sedangkan kelebihan pembelajaran daring menurut Hendri (2014:24)

diantaranya adalah:

1) Menghemat waktu proses belajar mengajar

2) Mengurangi biayaperjalanan

3) Menghemat biaya pendidikan secara keseluruhan (infrastruktur,

peralatan, buku-buku)
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4) Menjangkau wilayah geografis yang lebih luas.

5 Melatih pembelajar lebih  mandiri dalam mendapatkan ilmu
pengetahuan.

2. Kekurangan pembelajarandaring/e-learning

Kekurangan pembelajaran daring/e-learning menurut Hadisi dan Muna

(2015:131) antara lain:

1) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-siswa itu
sendiri yang mengakibatkan keterlambatan terbentuknya values dalam
prosesbelajar-mengajar.

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspekbisnis.

3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari pada
pendidikan.

4) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung
gagal.

5 Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini
berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon, ataupun
komputer).

Adapun kekurangan pembelajaran daring/e-learning menurut Seno &

Zainal (2019:183) antara lain :

1) Tampilan halaman login yang masih membutuhkan petunjuk lebih
dalam.
2) Materi yang diberikan kurang luas dan disajikan dalam bentuk Bahasa

inggris sehinggga merepotkan dalam mempelajarinya.
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3) Adanya pengumpulan tugas yang tidak terjadwal serta tidak adanya
pengawasan secara langsung atau face to face dalam pengerjaan tugas
yang membuat pengumpulan tugas menjadimolor.

4) Materi pembelajaran menjadi kurang dimengerti saat pembelajaran
tidak ditunjang dengan penjelasan dari guru secaralangsung.

Sedangkan kekurangan pembelajaran daring/e-learning menurut Munir

dalam Sari (2015:28) adalah:

1) Penggunaan e-learning sebagai. pembelajaran jarak jauh, membuat
peserta didik dan guru terpisah secara-fisik, demikian juga antara
peserta didik satu dengan lainnya, yang mengakibatkan tidak adanya
interaksi secara langsung antara pengajar dan peserta didik. Kurangnya
interaksi ini dikhawatirkan bisa menghambat pembentukan sikap, nilai
(value), moral, atau sosial dalam proses pembelajaran sehingga tidak

dapat diaplikasikan dalam kehidupansehari-hari.

2) Teknologi merupakan bagian penting dari pendidikan, namun jika lebih
terfokus pada aspek teknologinya dan bukan pada aspek pendidikannya
maka ada kecenderungan lebih memperhatikan aspek teknis atau aspek
bisnis/komersial dan mengabaikan aspek pendidikan untuk mengubah
kemampuan akademik, perilaku, sikap, sosial atau keterampilan peserta didik.

3) Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan dan pendidikan yang
lebih menekankan aspek pengetahuan atau psikomotor dan kurang
memperhatikan aspekafektif.

4) Pengajar dituntut mengetahui dan menguasai strategi, metode atau

teknik pembelajaran berbasis TIK. Jika tidak mampu menguasai, maka
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proses transfer ilmu pengetahuan atau informasi jadi terhambat dan
bahkan bisa menggagalkan proses pembelajaran.

5 Proses pembelajaran melalui e-learning menggunakan layanan internet
yang menuntut peserta didik untuk belajar mandiri tanpa
menggantungkan diri pada pengajar. Jika peserta didik tidak mampu
belajar mandiri dan motivasi belajarnya rendah, maka ia akan sulit
mencapai tujuan pembelajaran.

6) Kelemahan secara teknis-yaitu tidak semua peserta didik dapat
memanfaatkan-fasilitas internet karena-tidak tersedia atau kurangnya
komputer yang terhubung denganinternet.

7) Jika tidak menggunakan perangkat lunak sumber terbuka, bisa
mendapatkan masalah keterbatasan ketersediaan perangkat lunak yang
biayanya relatifmahal.

8 Kurangnya keterampilan mengoperasikan kamputer dan internet secara

lebih optimal.

Dari penjelasan di atas maka kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran
daring atau e-learning yaitu mempermudah proses pembelajaran, pembelajaran
dapat dilakukan dimana saja, mudahnya mengakses materi, melatih pembelajar
lebih mandiri, serta pengumpulan tugas secara online. Tetapi ada juga kekurangan
dari pembelajaran daring/e-learning yaitu tidak adanya pengawasan karena
pembelajaran dilaksanakan secara face to face, jika peserta didik tidak mampu
belajar mandiri dan motivasi belajarnya rendah, maka ia akan sulit mencapai
tujuan pembelajaran serta kurangnya pemahaman terhadap materi, serta

pengumpulan tugas yang tidak terjadwalkan.
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2.1.4 Perkembangan Kognitif
2.1.4.1 Pengertian Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk
berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad Susanto (2011:48) bahwa
kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk
menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
Jadi proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang
menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-
idebelajar.

Perkembangan kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan
anak dalam belajar karena sebagian aktivitas dalam belajar selalu berhubungan
dengan masalah berpikir. Menurut Ernawulan Syaodih dan Mubair Agustin
(2008:20) perkembangan kognitif menyangkut perkembangan berpikir dan
bagaimana kegiatan berpikir itu bekerja. Dalam kehidupannya, mungkin saja anak
dihadapkan pada persoalan-persoalan ‘yang menuntut adanya pemecahan.
Menyelesaikan suatu persoalan merupakan langkah yang lebih kompleks pada diri
anak. Sebelum anak mampu menyelesaikan persoalan anak perlu memiliki
kemampuan untuk mencari cara penyelesaiannya.

Husdarta dan Nurlan (2010:169) berpendapat bahwa perkembangan
kognitif adalah suatu proses menerus, namun hasilnya tidak merupakan
sambungan (kelanjutan) dari hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya. Hasil-
hasil tersebut berbeda secara kualitatif antara yang satu dengan yang lain. Anak
akan melewati tahapan-tahapan perkembangan kognitif atau periode

perkembangan. Setiap periode perkembangan, anak berusaha mencari
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keseimbangan antara struktur kognitifnya dengan pengalaman-pengalaman baru.
Ketidakseimbangan memerlukan pengakomodasian baru serta merupakan
transformasi keperiode berikutnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa faktor kognitif
mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak dalam belajar karena
sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah
mengingat dan berpikir. Perkembangan kognitif dimaksudkan agar anak mampu
melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya sehingga
dengan pengetahuan yang didapatkannya tersebut anak dapat melangsungkan
hidupnya.
2.1.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif anak menunjukkan perkembangan dari cara
berpikir anak. Ada faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut. Faktor
yang mempengaruhi perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Siti Partini
(2003:4) bahwa ‘pengalaman_ yang berasal dari lingkungan dan kematangan,
keduanya mempengaruhi perkembangan kognitif anak”. Sedangkan menurut
Soemiarti dan Patmonodewo (2003:20) perkembangan kognitif dipengaruhi oleh
pertumbuhan sel otak dan perkembangan hubungan antar sel otak. Kondisi
kesehatan dan gizi anak walaupun masih dalam kandungan ibu akan
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.

Menurut Piaget dalam Asri Budiningsih (2005:35) makin bertambahnya umur
seseorang maka makin komplekslah susunan sel sarafnya dan makin meningkat pada
kemampuannya. Ketika individu berkembang menuju kedewasaan akan mengalami
adaptasi biologis dengan lingkungannya yang akan menyebabkan adanya perubahan-

perubahan kualitatif di dalam sruktur kognitifnya.

UNIVERSITAS SARI MUTIARA INDONESIA



28

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa banyak faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan kognitif. Menurut Ahmad Susanto (2011:59- 60)
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif antara lain:

1) Faktor Hereditas/Keturunan
Teori hereditas atau nativisme yang dipelopori oleh seorang ahli filsafat
Schopenhauer, mengemukakan bahwa manusia yang lahir sudah membawa
potensi tertentu yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Taraf itelegensi
sudah ditentukan sejak lahir.

2) Faktor Lingkungan
John Locke berpendapat bahwa, manusia dilahirkan dalam keadaan suci
seperti kertas putih. yang belum ternoda, dikenal dengan teori tabula rasa.
Taraf intelegensi ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang
diperolehnya dari lingkungan hidupnya.

3) Faktor Kematangan
Tiap organ (fisik maupaun psikis) dikatakan matang jika telah mencapai
kesanggupan ‘menjalankan- fungsinya- masing-masing. Hal ini berhubungan
dengan usia kronelogis.

4) Faktor Pembentukan
Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri seseorang yang
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Ada dua pembentukan yaitu
pembentukan sengaja (sekolah formal) dan pembentukan tidak sengaja
(pengaruh alam sekitar).

5 Faktor Minat danBakat
Minat mengarahkan perbuatan kepada tujuan dan merupakan dorongan untuk

berbuat lebih giat dan lebih baik. Bakat seseorang akan mempengaruhi
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tingkat kecerdasannya. Seseorang yang memiliki bakat tertentu akan semakin

mudah dan cepat mempelajarinya.
6) Faktor Kebebasan

Keleluasaan manusia untuk berpikir divergen (menyebar) yang berarti

manusia dapat memilih metode tertentu dalam memecahkan masalah dan

bebas memilih masalah sesuai kebutuhan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
utama yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak adalah faktor
kematangan dan pengalaman yang berasal dari interaksi anak dengan lingkungan.
Dari interaksi dengan lingkungan, anak akan memperoleh pengalaman dengan
menggunakan asimilasi, akomodasi, dan dikendalikan oleh prinsip keseimbangan.
Pada anak TK, pengetahuan itu bersifat subyektif dan akan berkembang menjadi
obyektif apabila sudah mencapai perkembangan remaja atau dewasa.
2.1.4.3 Tahapan Perkembangan Kognitif

Menurut Ibid dalam “ Hijriati - (2016:7-11) Perkembangan kognitif
menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga
dapat berpikir dengan cara-cara yang unik. Semua anak memiliki pola
perkembangan kognitif yang sama, yaitu meliputi empat tahapan adalah:

a) Tahap Sensori Motorik (0-2 tahun)

Disebut Sensori Motorik karena pembelajaran anak hanya melibatkan panca

indra. Anak belajar untuk mengetahui dunianya hanya mengandalkan indera
yaitu melalui mengisap, menangis, menelan, meraba, membau, melihat,
mendengar, dan merasakan. Dalam teori Piaget, dua proses, adaptasi

(adaptation) adalah melibatkan pengembangan skema melalui interaksi
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langsung dengan lingkungan. dan organisasi (organization) adalah sebuah
proses yang terjadi secara internal, terpisah dari kontak langsung dengan
lingkungan. Setelah anak-anak membentuk skema baru, mereka
mengaturnya kembali, menghubungkannya dengan skema lain untuk
menciptakan sebuah sistem kognitif yang saling berhubungan erat yang

berperan dalam perubahan skema.

Tahap Praoperasional (2-7 tahun)

Tahap Praoperasional (early childhood) yang membentang selama usia 2
hingga 7 tahun, perubahan paling jelas yang terjadi adalah peningkatan luar
biasa dalam aktivitas representasi atau simbolis. Pada tahap ini konsep yang
stabil dibentuk, penalaran muncul, egosentris mulai kuat dan kemudian
mulai melemah, serta terbentuknya keyakinan terhadap hal yang magis.
Dalam istilah pra-operasional menunjukkan bahwa pada tahap ini teori
Piaget difokuskan pada keterbatasan pemikiran anak. Istilah “operasional”
menunjukkan pada aktifitas mental yang memungkinkan anak untuk
memikirkan peristiwa pengalaman yang dialaminya.Salah satu sumber
utama simbol ini adalah bahasa, yang berkembang cepat selama tahun-tahun
pra-operasional awal (2-4 tahun). Bahasa mengembangkan carkrawala anak-
anak. Lewat bahasa, mereka dapat menghidupkan kembali masa lalu,
mengantisipasi masa depan, dan mengomunikasikan peristiwa-peristiwa
kepada orang lain. Namun karena pikiran anak kecil begitu cepat
berkembang, dia belum dapat memilki sifat-sifat logis yang koheren. Ini
terlihat dari penggunaan mereka atas kata-kata. Karena anak-anak tidak

memiliki pengkategorian umum, penalaran mereka sering kali bersifat
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transduktif, berpindah dari hal-hal khusus ke hal khusus lainnya. Beberapa
psikolog percaya kalau anak-anak belajar berpikir secara lebih logis ketika
mereka menguasai bahasa. Menurut pandangan ini, bahasa menyediakan
bagi kita kategori-kategori konseptual. Piaget mengakui bahwa bahasa
adalah sarana paling fleksibel dari representasi mental. Dengan memisahkan
pikiran dari tindakan, bahasa memungkinkan pemikiran yang jauh lebih
efisien dari sebelumnya. Akan tetapi, Piaget tidak memandang bahasa
sebagai unsur utama dalam-perubahan kognitif kanak-kanak. Sebaliknya, dia
pecaya bahwa aktivitas sensoris-motorik menghasilkan gambar internal
pengalaman yang kemudian dinamakan dengan kata-kata oleh anak-anak.
Menurut Ibid dalam Hijriati (2016:8-9) Ciri-ciri tahap pra-operasional
adalah ' (1) anak mengembangkan kemampuan menggunakan simbol,
termasuk bahasa; (2) anak belum mampu melakukan pemikiran operasinal
(operasi adalah pemikiran yang dapat dibalik), yang menjelaskan mengapa
Piaget menamai tahap' inipraoperasional; (3) anak terpusat pada satu
pemikiran atau gagasan, seringkali di luar pemikiran-pemikiran lainnya; (4)
anak belum mampu menyimpan ingatan; dan (5) dan bersifategosentris.
Tahap Operasional Konkret (7-11tahun)

Piaget, yang membentang dari sekitar usia 7 hingga 11 tahun dan menandai
suatu titik-balik besar dalam perkembangan kognitif. Pikiran jauh dari
sekedar logika. la bersifat fleksibel dan lebih teratur dari sebelumnya. Anak-
anak di tingkatan operasi-operasi berpikir konkret sanggup memahami dua
aspek suatu persoalan secara serentak. Di dalam interaksi-interaksi

sosialnya, mereka memhami bukan hanya apa yang akan mereka katakan,
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tapi juga kebutuhan pendengarannya. Selama tahun-tahun sekolah, anak-
anak menerapkan skema-skema logis untuk lebih banyak tugas. Dalam
proses ini, pemikiran mereka tampaknya mengalami perubahan kualitatif
menuju suatu pemahaman komprehensif tentang prinsip-prinsip dasar
pemikiran logis.

Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas)

Tahapan ini muncul usia 11 hingga 15 tahun adalah tahapan teori Piaget
yang keempat dan terakhir. Tahap Operasional Formal sebuah tahap di
mana mereka mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, sistematis, dan
[Imiah. Menurut Mansur (dalam Hijrati, 2016, hal. 11) Berpikir operasional
formal dan mempunyai dua sifat yang penting. yaitu: deduktif hipotesis,
yakni mengembangkan hipotesa-hipotesa atau perkiraanperkiraaan terbaik,
dan secara sistematis menyimpulkan langkah-langkah terbaik guna
pemecahan masalah dan kombinatoris/asimilasi (penggabungan informasi
baru ke dalam pengetahuan yang sudah ada) mendominasi perkembangan
awal pemikiran operasional formal, dan pemikir-pemikir ini memandang
dunianya secara subjektif dan idealis.Remaja operasioanal formal
berhipotesis bahwa mungkin ada empat variabel yang berpengaruh: (1)
panjang tali, (2) berat objek yang digantungkan pada tali itu, (3) seberapa
tinggi benda dinaikkan seblum dinaikkan, dan (4) seberapa kuat objek
tersebut didorong. Semua tahap perkembangan tersebut berlaku serentak di

semua bidang perkembangan kognitif 1bid dalam Hijrati(2016:11).
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2.1.4.4 Indikator pencapaian perkembangan kognitif

Ada beberapa tingkat pencapaian perkembangan kemampuan kognitif
anak usia 5-6 tahun yang harus dicapai dalam pembelajaran sesuai dengan tingkat
pencapaian perkembangan kognitif adalah sebagai berikut :

Table 2.1
Indikator Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun

Lingkup Tingkat Pencapaian Indikator
Perkembangan Perkembangan

1. Mengenal sebab-akibat tentang
Berfikir Logis lingkungannya (angin bertiup
menyebabkan daun bergerak,

KOGNITIE air dapat menyebabkan sesuatu

menjadi basah

1. Mengamati benda dan gejala

Belajar dan dengan rasa ingintahu

Pemecahan Masalah 2. Menunjukkan aktivitas yang
bersifat =~ eksploratif  dan
menyelidik

3. Mengetahui konsep banyak

dan sedikit

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun

Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak diperlukan proses
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, menarik dan bermakna bagi anak. Ada
beberapa unsur yang mempengaruhi proses pembelajaran antara lain guru yang
memahami secara utuh hakikat, karakteristik anak, metode pembelajaran yang
berpusat pada kegiatan anak, sarana kegiatan yang memadai, mempunyai berbagai

sumber dan media belajar yang menarik dan mendorong anak untuk belajar.
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2.1.4.5 Stimulasi untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada Anak
Usia Dini

Secara sederhana, perkembangan kognitif terdiri atas dua bidang, yakni
logika matematika dan sains. Oleh karena itu, cara meningkatkan perkembangan
kognitif pada anak usia dini juga berkutat seputar dua bidang pelajaran tersebut,

yakni logika matematika dan sains.

Menurut Ibid dalam Hijrati (2016:11-12) Beberapa langkah berikut ini
bisa dilakukan untuk meningkatkan perkembangan kognitif pada anak usiadini.

1) Meningkatkan Kemampuan Berpikir-Logis
Berpikir logis-sangat dibutuhkan anak-anak, karena kemampuan ini dapat
mendidik kedisiplinan yang sangat kuat. Logika berperan besar dalam
menjadikan anak-anak semakin dewasa dengan keputusan-keputusan
matangnya.

2) Menemukan Hubungan Sebab-Akibat.
Dari dua hubungan tersebut, dapat diketahui bahwa akibat dari satu
peristiwva ada sebabnya. Misalnya, penyebab kematian adalah sakit,
penyebab rumah  terbakar adalah hubungan arus pendek dan lain
sebagainya.

3) Meningkatkan Pengertian padaBilangan
Cara termudah untuk mengajari anak agar mencintai bilangan dan angka
adalah dengan uang. Biasanya, semua orang (termasuk anak-anak) sangat
menyukai uang. Bahkan, hampir setiap hari ini anak selalu minta uang

kepada orangtuanya.
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2.2 Penelitian Relevan

Penelitian yang membahas tantang Dampak Pembelajaran Daring terhadap
Pekembangan Kognitif Anak Usia Dini ditemukan penelitian yang relevan, yaitu:
penelitian  yang dilakukan olehAshabul Kahfi yang berjudul “DAMPAK
PEMBELAJARAN DARING DI MASA PANDEMI COVID 19TERHADAP
PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK”. Berdasarkan hasil penelitian yang
peneliti lakukan bahwa dampak pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19
terhadap perkembangan anak secara langsung mengalami hambatan. Karena pada
dasarnya proses pembelajaran tidah hanya Transfer of Knowladge saja tetapi
harus juga ada interaksi timbal balik antara peserta didik dan guru dalam proses
pembelajaran yang dinamis untuk mentransfer nilai-nilai ke siswa suapaya dapat
melakukan perubahan tingkah laku maupun pengetahuan. Tidak hanya sampai
disitu tetapi seorang juga harus membimbing, mengarahkan juga member contoh

dan teladan yang baik.

2.3 Kerangka Berpikir

Siswa-Siswi di TK.
Markus Medan

Sistem pembelajaran
daring di TK Markus
Medan

ampak pembelajaran daring terhadap perkembangan
kognitif siswa di TK Markus Medan dilihat dari:
1. Belajar dan memecahkan

2. Berpikir logis
3. Berpikir simbolik
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Pendidikan anak usia dini adalah jenjang sebelum memasuki pendidikan dasar
yang mengupayakan pembinaan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun. Tujuan pendidikan anak usia dini salah satunya adalah menstimulasi
perkembangan anak usia dini. Perkembangan merupakan suatu urutan perubahan
yang bersifat saling mempengaruhi antara aspek-aspek fisik dan psikis dan
merupakan satu kesatuan yang harmonis.

Dalam Permendikbud No0.137 Tahun 2014 dijelaskan bahwa lingkup
perkembangan sesuai tingkat usia anak meliputi aspek nilai agama dan moral,
fisik motorik, kognitif, bahasa; sosial-emosional, dan seni. Pada aspek
pengembangan kognitif, kompetensi dan hasil belajar yang diharapkan pada anak
adalah anak mampu dan memiliki kemampuan berfikir secaralogis, berfikir kritis,
dapat memberi alasan, mampu memecahkan masalah dan menemukan hubungan
sebab akibat dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dampak pembelajaran
daring terhadap perkembangan kognitif siswa di TK Markus Medan dilihat dari:

1) Belajar dan memecahkan masalah 2) Berpikir logis 3) Berpikir simbolik

Sistem pembelajaran menggunakan media online (daring) di TK Markus
Medan Perkembangan kognitif anak usia dini dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya faktor pembentukan Faktor pembentukan dapat diperoleh secara
formal maupun informal. Lembaga PAUD merupakan salah satu pembentukan
formal perkembangan kognitif. Namun semenjak adanya Covid-19, anak-anak

yang bersekolah di lembaga PAUD diliburkan dan belajar dari rumah.
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